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Abstract

This research is written to analyse one type of sexual harassment that occurs in society, which is sexual
objectification, using interviews and personal information from Ito Shiori, the author of Black Box and
several women who have voiced out in public or anonymously. The purpose of this research is to
determine the types of sexual objectification which occur in daily life and to issue awareness to the
readers on sexual objectification. This research uses the objectification theory which is rooted in
radical-cultural feminism and is written using the descriptive-analysis method and literature studies,
using data from books, journals and the internet. The result of this research is that the reader is able to
find out sexual objectifications that occur in daily life based on existent cases and to open opportunities
to protect victims of sexual harassment from similar behaviour while also preventing them from
becoming perpetrators of sexual harassment.

Keywords: Sexual harassment; Sexual objectification; Ito Shiori; #MeToo movement;
Radical-cultural feminism

1. Pendahuluan

Sebagai negara yang maju industri dan demokrasinya, Jepang ternyata menyimpan
banyak masalah terkait kesetaraan antara perempuan dan laki-laki. Dilansir dari Indeks Global
Gender Gap yang dibuat oleh World Economic Forum pada 2021, Jepang berada di urutan ke-
120 dari 156 negara (WEF, 2021). Indeks Global Gender Gap ini melihat kondisi negara dari
empat sisi, yaitu kesempatan dan partisipasi ekonomi, pencapaian pendidikan, kesehatan dan
pemberdayaan politik. Hasil yang dikemukakan Indeks Global Gender Gap ini tidak
mengherankan karena terdapat pandangan bahwa perempuan Jepang memiliki "peran" yang
domestik dan berkutat pada keluarga (Smith, 1987). Peran tersebut membuat perempuan
menjadi kesulitan dalam melakukan berbagai hal, misalnya dalam mencari pekerjaan, terlebih
perempuan muda. Para pemberi pekerjaan (employer) menganggap perempuan muda yang
menjadi pekerja (employee) akan menikah tidak lama setelah mereka mulai bekerja. Lalu
mereka akan melahirkan anak kemudian meninggalkan pekerjaannya, baik sementara maupun
selamanya. Oleh karena anggapan ini, pemberi pekerjaan tidak menempatkan perempuan muda
di posisi yang mudah untuk dipromosikan yang membuat mereka juga tidak mendapatkan
keuntungan yang setara dengan laki-laki yaitu kesempatan untuk promosi. Selain itu, pemberi
pekerjaan juga menganggap ketika perempuan meninggalkan pekerjaan karena menikah dan
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melahirkan kemudian mereka ingin kembali lagi bekerja, sikap tersebut bukanlah sikap yang
baik (Masumi dan Lambert, 1999).

Pandangan yang diungkapkan di atas merupakan salah satu dari diskriminasi yang
dilakukan oleh pemberi pekerjaan kepada perempuan di Jepang. Diskriminasi tidak hanya hadir
dari sisi pemberi pekerjaan karena sistem pekerjaan yang dibuat di Jepang pun menyulitkan
perempuan. Salah satu sistemnya adalah terkait tingkat gaji yang disesuaikan dengan durasi
bekerja di perusahaan tersebut (Lee, 1986). D1 perusahaan Jepang, diketahui bahwa perempuan
lebih banyak bekerja sebagai pekerja tidak reguler (non-regular workers) seperti pekerja
sementara, paruh waktu, atau subkontrak. Menurut data National Survey of Family Income and
Expenditure (NSFIE) Jepang, terdapat perbedaan yang signifikan antara pekerja perempuan
dan laki-laki tidak reguler. Pada tahun 1985, pekerja perempuan tidak reguler mencapai 30%
berbanding laki-laki yang sebanyak 8% dan pada tahun 2015 pekerja perempuan tidak reguler
mencapai hampir 60% dan pekerja laki-laki tidak reguler hanya sedikit di atas 20% (Kitao dan
Yamada, 2019). Menjadi pekerja tidak reguler di Jepang berarti mendapatkan waktu bekerja
yang sedikit dan tidak mendapatkan keuntungan dari sistem tersebut seperti promosi, pelatihan
maupun tambahan upah seperti bonus dan kenaikan upah secara rutin.

Sisi baiknya, perbedaan upah antara perempuan dan laki-laki di Jepang makin
mendekat dari tahun ke tahun. Pada tahun 1983 rasio upah perempuan terhadap laki-laki hanya
58,7% atau memiliki jarak 41,3%, terendah di antara negara OECD (Lee, 1986). Namun pada
2022, jarak upah perempuan terhadap laki-laki di Jepang hanya 21,3%, urutan keempat setelah
Korea Selatan (31,2%), Israel (25,4%), dan Latvia (24%) di antara negara-negara OECD
(OECD, 2023), seperti yang terlihat pada grafik di bawah ini.

Grafik 1. Gender wage gap atau perbedaan upah yang diterima laki-laki dan perempuan di negara-negara
OECD. Merah untuk keseluruhan OECD, dan kuning untuk Jepang. Sumber: data.oecd.org.

Tidak hanya sistem, perempuan Jepang juga harus menghadapi pelecehan seksual yang
kerap terjadi di manapun, terlebih di tempat mereka bekerja. Misalnya pada tahun 2013 ketika
Wali Kota Osaka, Hashimoto Toru berkelakar kepada tentara Amerika Serikat di Okinawa agar
mereka lebih sering mencoba industri seks supaya dapat mengontrol hasrat seksual mereka.
Ketika diminta untuk mengklarifikasi, Hashimoto mengatakan bahwa itu tidak seperti adanya
hubungan kausal menggunakan pertukaran seks itu, namun pertukaran seks perlu diakui karena
tentara ditempatkan di situasi yang mengancam jiwa dan mereka butuh untuk menyalurkan
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energi tersebut (Dalton, 2019). Dalam komentar ini tampak bahwa Hashimoto menganggap
perempuan adalah objek dan apa yang dilakukan olehnya dapat dikategorikan sebagai
objektifikasi (Dalton, 2019).

Tidak cukup sampai di situ, Ito Shiori, seorang jurnalis lepas, mengadakan konferensi
pers untuk mengumumkan bahwa ia mengalami pemerkosaan yang dilakukan oleh senior
sekaligus mentor jurnalisnya, Yamaguchi Noriyuki yang termasuk dalam kasus quasi-rape atau
pemerkosaan dengan obat/membuat korban tidak sadarkan diri. Dalam bukunya, Black Box
(2021), ia mengungkapkan bahwa ia juga ditekan oleh masyarakat Jepang setelah
mengumumkan kasus tersebut, terutama mengetahui bahwa Yamaguchi merupakan figur
penting di Jepang. Apa yang dilakukan Ito ini tidak hanya mendapat represi dari masyarakat,
namun juga ada dukungan berskala kecil dengan tagar #MeToo atau #FA . Salah satunya
adalah Haachu, seorang penulis lepas dan blogger menceritakan pelecehan seksual yang
dilakukan oleh Yuki Kishi, seorang direktur kreatif di Dentsu di platform Facebook dan
Buzzfeed (Hasunuma dan Shin, 2019).

Dengan topik yang menyangkut ketimpangan perempuan dengan laki-laki di Jepang,
namun terfokus pada kasus pelecehan seksual yang terjadi pada beberapa korban, ada beberapa
penelitian terkait yang sebelumnya pernah meneliti topik yang sama atau mirip, dengan
berbagai perbedaannya. Pertama, terdapat artikel berjudul A4 feminist criticial discourse
analysis of sexual harassment in the Japanese political and media worlds yang ditulis Emma
Dalton (2019). Penelitian ini berfokus pada pelecehan seksual yang dilakukan oleh politisi dan
bagaimana media menanggapi pelecehan tersebut. Meski terdapat objektifikasi juga di dalam
penelitian ini, hanya sedikit data yang bersinggungan (seperti kasus Ito), dan Dalton lebih
menekankan respons media terkait pelecehan seksual yang dilakukan politisi. Kemudian artikel
berjudul Feminisme Liberal dalam Anime Kidou Senshi Gandamu Tekketsu no Orufenzu Karya
Tatsuyuku Nagai, yang ditulis oleh I Made Dwi Christian Gustiana Putra, dkk. (2021). Data di
artikel ini jauh berbeda dari apa yang ditampilkan kami, namun feminisme liberal dan poin-
poin terkait patriarki, pandangan laki-laki terhadap perempuan di Jepang, serta ketimpangan
yang diungkapkan dalam artikel tersebut mirip seperti yang ditulis dalam artikel ini: bagaimana
posisi perempuan di masyarakat Jepang, serta perempuan dengan intelektualitas tinggi yang
memang harusnya mendapat tempat lebih di masyarakat Jepang, namun tidak
mendapatkannya.

Tujuan dibuatnya artikel ini karena setelah mengetahui terkait ketimpangan yang
dialami perempuan Jepang, begitu juga ketika menyadari bahwa pelecehan seksual, terutama
dalam bentuk verbal, seringkali tidak dapat dengan mudah disadari oleh orang awam.
Perkataan pejabat negara dapat disangka biasa saja oleh sejumlah pihak namun oleh pihak
lainnya sangat menyinggung, seperti yang diungkapkan Wali Kota Osaka sebelumnya. Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus pada salah satu bentuk pelecehan seksual yang umum terjadi
namun tidak sering disadari, yaitu objektifikasi seksual. Tujuannya untuk membantu pembaca
agar dapat mengidentifikasi perkataan melalui lisan ataupun tulisan seperti apa yang
merupakan objektifikasi seksual dan apa saja yang bukan sehingga pembaca dapat bereaksi
ataupun berkata-kata dengan tepat. Dengan memahami objektifikasi seksual, diharapkan kita
semua dapat sama-sama melindungi korban pelecehan seksual dan mencegah diri kita sendiri
menjadi pelaku pelecahan seksual.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan menggunakan metode deskriptif serta
berbasis bahasa. Merujuk Kothari (1990), penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena
kami tidak memiliki kendali terhadap variabel yang kami teliti. Alasannya adalah kasus yang
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diteliti telah terjadi atau sedang terjadi, juga bukan dilakukan atau dialami oleh kami sendiri.
Menurut Bryman (2012), penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kualitatif karena
mengandung tiga fitur penelitian kualitatif, yaitu: 1) Terdapat pandangan terkait hubungan
antara teori dan penelitian yang mana teori muncul dari penelitian itu sendiri; 2) Posisi
epistemologis dijelaskan sebagai yang menginterpretasi, yang berarti kontras dengan adopsi
model sains alamiah pada penelitian kuantitatif. Dapat terjadi karena penelitian ini berpusat
pada pemahaman dunia sosial melalui pengujian interpretasi dunia tersebut berdasarkan
partisipannya; 3) Posisi ontologis yang dijelaskan sebagai konstruksionis, yang menekankan
bahwa properti sosial adalah hasil dari interaksi antarindividu, bukan ‘fenomena’ dan
memisahkan mereka dari siapa-siapa yang terlibat dalam konstruksinya.

Sedangkan untuk analisis datanya sendiri, penelitian ini menggunakan metode
pendekatan berbasis bahasa seperti analisis wacana, analisis percakapan (Bryman, 2012),
narrative research (Cresswell, 2007), dan analisis konten (content research). Narrative
research merupakan metode yang meneliti autobiografi, yang mana dilakukan dalam meneliti
kasus Ito Shiori, lalu cerita perjalanan hidup, dan kisah pribadi seperti biografi. Sementara itu
untuk content research, menurut Bryman (2012), adalah pendekatan yang umum digunakan
untuk menganalisis dokumen dan teks, baik dalam bentuk cetak maupun visual dalam rangka
menuangkan isi dokumen dan teks tersebut ke dalam kategori-kategori yang telah ditentukan
oleh peneliti dalam mencapai penelitian itu sendiri.

Untuk teori yang akan digunakan kami menggunakan teori feminisme. Utamanya
feminisme radikal yang berfokus pada perempuan yang merasakan patriarki merenggut segala
hal dari mereka, sama seperti ketika mereka berurusan dengan pelecehan seksual, yang
kebanyakan kasusnya selalu berkaitan dengan "hilangnya" kehidupan ataupun kebebasan bagi
korban yang mayoritas adalah perempuan. Seperti yang diungkapkan Ann Ferguson bahwa
feminisme radikal melihat seksualitas, terutama hubungan seksual yang ideal, adalah
sepenuhnya saling menyetujui dan dilakukan oleh partner yang setara dan melibatkan perasaan
(Tong dan Botts, 2018). Pandangan seksualitas yang setara ini dijelaskan lebih lanjut dalam
feminisme anti pornografi yang dikemukakan oleh Andrea Dworkin dan Catharine
MacKinnon. Menurut MacKinnon (1987), pornografi adalah usaha untuk membuat perempuan
tidak menjadi manusia dengan cara menjadikannya sebagai objek seksual, barang, atau bahkan
komoditas yang dapat diperjualbelikan. Bahkan sampai mempermalukan atau melakukan
pemerkosaan yang mana membuat semua kondisi ini menjadi kondisi seksual. Objektifikasi ini
didukung dan dipertahankan oleh konsumsi laki-laki terhadap pornografi karena pornografi
mendefinisikan perempuan dengan bagaimana mereka terlihat (looks) sesuai dengan
bagaimana mereka dapat digunakan secara seksual (sexually used) (MacKinnon, 1987). Oleh
karena objektifikasi digunakan seseorang untuk memperlakukan seseorang lain yang juga
manusia sebagai objek atau instrumen bahkan mengurangi nilai status objek tersebut hingga
bisa digunakan, objektifikasi menimbulkan masalah untuk kemanusiaan (Papadaki, 2019).

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang objektifikasi, filsuf Martha Nussbaum (1995)
mengungkapkan 7 gagasan objektifikasi, yaitu tentang bagaimana seseorang memperlakukan
orang lain sebagai objek, yaitu:

1. Instrumentalitas: objek atau korban diperlakukan sebagai alat dari tujuan si pengobjek
atau pelaku;

2. Penolakan otonomi: objek diperlakukan seakan memiliki kekurangan dalam otonomi
atau tekad di dalam diri;

3. Ketidakberdayaan: objek diperlakukan seakan tidak memiliki keagenan sekaligus
dalam aktivitas;
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4. Kesepadanan: objek diperlakukan seakan dapat ditukar dengan; (a) objek lain berjenis
sama, dan/atau dengan (b) objek dari jenis lain;

5. Sesuatu yang rentan: objek diperlakukan seakan kekurangan integritas terhadap
batasan, seperti sesuatu yang mudah dihancurkan;

6. Kepemilikan: objek diperlakukan sebagai sesuatu yang dimiliki, sehingga dapat dibeli
atau dijual, dsb;

7. Penolakan subjektivitas: objek diperlakukan sebagai sesuatu yang pengalaman dan
perasaannya (jika dibutuhkan) tidak akan diperhitungkan.

Rae Langton (2009) menambahkan 3 fitur dalam daftar Nussbaum tersebut yakni:

1. Pengurangan terhadap tubuh: perlakuan terhadap seseorang yang diidentifikasikan
dengan tubuh atau bagian tubuhnya;

2. Pengurangan terhadap penampilan: perlakuan terhadap seseorang dalam urusan
tampilan mereka, atau bagaimana mereka tampak di indera;

3. Pembungkaman: perlakuan terhadap seseorang seakan mereka diam atau tidak
memiliki kapasitas untuk berbicara.

Gagasan Nussbaum dan Langton ini digunakan sebagai dasar untuk menganalisis
perilaku pelecehan seksual yang akan dibahas di bagian pembahasan. Untuk data, yang
digunakan adalah dari beberapa kasus yang telah disebutkan sebelumnya di bagian
pendahuluan, yaitu kasus Ito Shiori, Haachu, dan sekitar dua dari tujuh perempuan yang
menjadi korban dalam kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh presiden sekaligus jurnalis
fotografi (photojournalist) kenamaan Jepang, Hirokawa Ryuichi. Untuk kasus Ito Shiori, kami
hanya akan berfokus kepada interaksi antara pelaku dan korban pelecehan seksual yang
dituliskan korban dalam buku autobiografinya. Sedangkan untuk kasus Haachu dan korban
Hirokawa Ryuichi, kami berfokus kepada hasil wawancara dan pengakuan para korban
terhadap hal-hal yang telah dilakukan pelaku kepada mereka. Data yang dimasukkan berupa
ingatan akan percakapan langsung antara korban dan pelaku serta surel (untuk Ito Shiori).
Kemudian untuk kasus Haachu, juga dari ingatan akan percakapan langsung antara korban dan
pelaku serta beberapa pesan di sosial media (direct messages Twitter) dan pesan langsung di
smartphone korban yang dimasukkan di dalam pernyataan tertulis korban. Untuk kasus ketiga,
kami menggunakan segelintir berita dan laporan di media daring kenamaan Jepang (BuzzFeed
dan Mainichi) yang menulis terkait hasil laporan verifikasi (}RFE#R =) yang dikumpulkan
tim Komite Verifikasi DAY S JAPAN yang dibentuk pada Februari 2019. DAY'S JAPAN sendiri
merupakan majalah fotografi Jepang yang mana Hirokawa menjadi presiden sekaligus jurnalis
di sana.

3. Pembahasan

3.1 Objektifikasi Seksual terhadap Ito Shiori

Awalnya, Ito bertemu dengan Yamaguchi Noriyuki di New York pada 2013, saat itu Ito
merupakan mahasiswa dan Yamaguchi adalah ketua biro Washington DC, Amerika Serikat,
untuk jaringan media Tokyo Broadcasting System. Kemudian, dua tahun setelahnya, ketika Ito
sudah kembali ke Jepang dan bekerja paruh waktu untuk Reuters cabang Jepang, ia mengingat
bahwa Yamaguchi sempat menawarinya pekerjaan di Amerika dan ia pun mulai mengontak
lewat surel. Kontak tersebut cukup berhasil untuk Ito karena Yamaguchi mengatakan akan
mencoba untuk memberikan Ito pekerjaan di Amerika. Kemudian berujung pada pertemuan
mereka di Jepang, 3 April 2015 yang diniatkan untuk membicarakan visa agar Ito bisa bekerja
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di Amerika, namun berakhir ke restoran-restoran untuk minum dengan hanya sedikit topik
menyinggung visa. Hingga di restoran sushi, setelah minum beberapa cawan sake, [to merasa
tidak enak di perut dan pergi ke toilet, lalu pingsan. Ketika bangun ia menemui dirinya sedang
diperkosa oleh Yamaguchi di sebuah kamar hotel. Perasaan Ito campur aduk karena ia tidak
menyangka orang yang ia anggap senior dan mentor sekaligus orang yang akan bekerja sama
dengannya berbuat seperti itu. Lalu setelah serangkaian penolakan yang dilakukan oleh Ito
terhadap perbuatan Yamaguchi, laki-laki tersebut berkata:

WAREEESHD LS FARDBARET,

[BDC ENRBITIFEITHE>B e o]

BV P UIZENRTVNERWD, BIEIEKIEEK] GREEEXT -, TS HICHKEE
TE&2T=

ZnGn, Chho—RITHEFEELESEVWSAMIC, GECALILEZT D
nNe BIELLAGVWTHLIEERLEZLGESTHDMN., BRICHE 2= ESTHDH]
WAKIK, TTHARR] E—8#tof. £LT,

[Chh o —RENAZERRICERBITINMETAELR SR, EIATIETIIKE
BEBRIPHEIDT, ELNEE>THITH, —HITOYT—ZBUTINS] £E»
f=o

(FRFEREFME 2022, 56-57)

"Aku [telah] jatuh [cinta] padamu,” kata Yamaguchi.

"Kau lolos, aku ingin membawamu langsung ke Washington."

Aku [Ito] merespon dalam bahasa Inggris, "Lalu kenapa kau melakukan hal tersebut ke

seseorang yang akan bekerja bersamamu? Kau tidak memakai kondom, bagaimana kalau aku

hamil? Bagaimana kalau aku terinfeksi penyakit?"

"Maaf," kata Yamaguchi singkat.

Kemudian ia berkata, " Aku harus pergi ke bandara dalam satu atau dua jam. Kita bisa ke farmasi

besar di sana dan aku akan membelikanmu pil [morning-after pill]."

Kalimat di atas menunjukkan Yamaguchi memperlakukan Ito sebagai instrumen, yang
mana termasuk dalam kategori instrumentalitas Nussbaum (1995). Hal ini terlihat dari
potongan kalimat [&H#1 &, . « BLIL U P UIZERTWVERL, o . ] yang
berarti, "kau lolos, aku ingin membawamu langsung..." Sesuai Nussbaum yang mana
instrumentalitas berarti objek (yaitu Ito) diperlakukan sebagai alat dari tujuan Yamaguchi, yang
dapat diimplikasikan bahwa Ito sudah melalui semacam "tes" agar dapat bekerja bersama
Yamaguchi. Ini berarti [to "digunakan" oleh Yamaguchi melalui "tes" tersebut untuk mencapai
tujuannya yaitu membawa Ito bekerja bersamanya. Kata [ T8 A/42] atau "maaf” dan
langsung beralih ke topik lain juga menunjukkan bahwa Yamaguchi tidak peduli dengan
kondisi fisik dan mental Ito saat itu, yang juga sesuai dengan objektifikasi penolakan
subjektivitas atau objek diperlakukan sebagai sesuatu yang pengalaman dan perasaannya tidak
diperhitungkan.

Analisis di atas didukung dengan perkataan Ito sendiri setelah ia mencoba
menghubungi Yamaguchi pasca pemerkosaan tersebut dan tidak mendapat respon yang sesuai
dan tidak ada progres berarti dalam urusan visa. Ito mengatakan [fFR#)H SAEFHEIZE S
EWVWSTETE%GL, ESICTHTZES [E/1 DESICRLNTUL=DTIEAL
Mol (FREEEFRE 2022, 74) yang berarti "Dibanding mempertimbangkan aku sebagai kolega
potensial, apakah ia hanya melihatku sebagai 'objek’ yang dapat ia gunakan kapanpun ia mau?"

Kemudian, beberapa hari setelah itu, [to mencoba untuk berbicara ke temannya, lalu
orang tuanya, yang kemudian pembicaraan itu berujung kepada laporan polisi. Meskipun
begitu, menurut polisi laporan Ito itu sulit untuk dijadikan laporan resmi karena dua hal;
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Yamaguchi adalah orang penting, dan mereka membutuhkan bukti seperti tes DNA atau sisa
sperma. Setelah itu, Yamaguchi mengirim surel kepada Ito untuk mengabarkan progres
pembuatan visa dan pendaftaran pekerjaan untuk Ito di Amerika. Namun, Ito yang sedang ke
rumah sakit, mengunjungi psikiater dan mengurus laporan polisi sehingga belum sanggup
untuk membalas surel tersebut, hingga Yamaguchi berkali-kali mengirim surel kepadanya.
Menurut Ito, surel yang dikirimkan Yamaguchi tetap sama seperti biasanya, seperti berbicara
bisnis, datar, tanpa permintaan maaf atau menyadari perlakuannya kepada Ito (R B &k 2022,
82).

Ito kemudian mencoba untuk membuat Yamaguchi meminta maaf dengan mengirim
surel berisi keterangan pemerkosaan dari sisi Ito (tapi tidak menyebut pemerkosaan), dan
perasaannya terkait Yamaguchi yang seakan-akan tidak merasakan apapun setelah kejadian
tersebut. Respons Yamaguchi adalah membela diri, mengatakan bahwa yang salah adalah Ito
karena muntah-muntah kemudian pingsan hingga Yamaguchi merasa tidak tega harus
meninggalkannya sendirian sehingga membawanya ke hotel. Katanya:

HE-HNEBICEELTERICKF T MEoflIbEELGN =, BAFZoTIAD
b— MBS EVS AT, RUNLESVSERITEITSIFITLHYFEA,
A—ET b, BEZE-THEZAHRVYEVEF>LYLELEN —UILT
WEEBAF, BEMICEINIEEETIHMNIMEELLWVSLGL. NEIZELES L
DBEBZEROTL EEZADLL, ETHRZLETY,

(AR 2022, 88)
"Jika kau makan dan minum dengan biasa dan pulang ke rumah dengan biasa juga, pasti tidak
akan kejadian seperti ini. Dari awal aku tidak memiliki niat untuk melakukan hal tersebut
dengan orang yang aku harapkan bekerja menjadi kolegaku. Apa aku pernah menggunakan
kekuasaanku untuk mendekatimu atau membuat kemajuan [maksudnya dalam segi percintaan
atau hubungan]? Tidak pernah! Memalukan jika kau menjadikan dirimu korban dan aku
pelakunya lalu berpikir bahwa aku jahat."

Kutipan di atas merupakan pembelaan Yamaguchi terhadap tudingan dari Ito yang
mengatakan bahwa Yamaguchi tidak bertanggung jawab terhadap apa yang sudah ia lakukan
kepada Ito. Terdapat kalimat "jika makan, minum dan pulang dengan biasa, pasti tidak akan
ada kejadian seperti itu," yang mana menunjukkan bahwa adanya objektifikasi sesuatu yang
rentan, yaitu Yamaguchi memperlakukan Ito seakan ia tidak dapat menahan batasan dirinya
untuk mabuk melebihi batas hingga pingsan (yang tidak sesuai dengan keterangan Ito).
Yamaguchi juga bersikap defensif dan melakukan penolakan subjektivitas karena ia tidak
memperhitungkan apa yang dirasakan dan diungkapkan oleh Ito sebagai korban.

Setelah itu, Ito sekali lagi mencoba menjelaskan bahwa Yamaguchi melakukan seks
tanpa pelindung bersamanya ketika Ito tidak sadar dan setelahnya mengalami ketakutan apabila
ia hamil. Respons Yamaguchi sekali lagi merupakan pembelaan. Kali ini ia menceritakan secara
rinci kejadian muntahnya Ito di beberapa tempat hingga mengotori baju Ito dan Yamaguchi
harus membuka bajunya kemudian mencucinya, membiarkan Ito setengah telanjang.
Selanjutnya, menurut Yamaguchi, Ito langsung tidur di salah satu kasur (terdapat dua kasur di
kamarnya) dan karena Yamaguchi tidak tahan terhadap bau muntah yang menempel di rambut
Ito, 1a tidur di kasur satunya. Tidak berapa lama, Ito bangun dan pergi ke kamar mandi lalu
beranjak ke kasur Yamaguchi setelah dari kamar mandi. Menurut Yamaguchi, Ito berbicara
seperti biasa, maka dari itu hipotesis Ito bahwa mereka berhubungan seksual secara sepihak
(Ito pingsan) tidaklah benar. Kemudian Yamaguchi mengatakan:
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MBLECECH STV EIAHAN, HBUEEDOE S BHRERBGEIENFRETRY FIZA
2TET, F5W0WS 2 &ICHE-oTLEST=,

(B RFR% 2022, 91)
"Aku juga agak mabuk, dan ketika perempuan cantik sepertimu ada di kasur bersamaku,
setengah telanjang, hal seperti itu terjadi."”

Kalimat di atas menjustifikasi perlakuan Yamaguchi, seakan mengatakan bahwa tidak
masalah memerkosa karena Ito dalam kondisi setengah telanjang, yang mana ia mencapai
kondisi tersebut juga karena Yamaguchi yang melepaskan bajunya dengan serangkaian alasan
yang ia ungkapkan. Hal ini termasuk dalam objektifikasi pengurangan terhadap tubuh. Menurut
Langton (2009), orang hanya melihat kepada tubuhnya, atau ia tertarik kepada seseorang bukan
sebagai orang, namun sebagai ketubuhan atau kebendaan. Kalimat di atas menunjukkan bahwa
Yamaguchi tidak peduli bahwa yang bersamanya adalah calon koleganya karena yang ia lihat
hanya tubuh setengah telanjang.

Kemudian Yamaguchi tidak merespon terhadap surel yang dikirimkan oleh Ito.
Hingga diketahui bahwa Yamaguchi diturunkan jabatannya hingga harus pulang ke Jepang,
namun ia belum juga menghubungi Ito sampai Ito harus berkali-kali mengirim surel, bahkan
meminta bertemu dengannya secara langsung. Oleh karena Ito telah membuat laporan polisi
dan ia menganggap pasti Yamaguchi akan segera mendengar tentang laporan tersebut, ia
kemudian langsung menulis surel tambahan panjang yang berisi segala hal yang ia rasakan,
dari mentalnya yang kelelahan, fisiknya yang sakit, hingga kekhawatirannya terhadap masa
depannya karena kehamilan, juga ditambah fakta bahwa ia terlambat mengalami siklus haid.
Tidak butuh waktu lama, Yamaguchi menjawab bahwa ia tidak lari dan bersembunyi dari Ito,
ia hanya ingin memastikan bahwa mereka dapat menyelesaikan masalah ini dengan tenang.

Pada akhirnya Ito menggunakan kata pemerkosaan untuk pertama kali di surel balasan
untuk Yamaguchi. la mengatakan LA T a3 iz EFIROATEEM FIF > X FIZThLL
LRICEESDH Y TL & 5 H?) atau jika diartikan menjadi "Betapa teganya kau
mengatakan seperti itu kepada perempuan yang telah [kau] perkosa dan mungkin hamil [karena
itu]." (REREFHE 2022, 114).

Respons Yamaguchi adalah ia tidak terima dituding melakukan pemerkosaan, bahkan
jika Tto mengangkat kasus ini menjadi quasi-rape di pengadilan, ia tidak takut dan
mempersiapkan pengacaranya. Katanya:

(LA ToTRITTM? £<MBTETERAR, EEMITESLG5. Z5LFLL
5. FEIELBVEREA, ROBRICEAERLZENTITEET ., HLEEHINERE
DERLTH (EXIT). HEEABOELHYFTEEA. RICEH=SADIEA
AVFET, TNTIESGH, BERELET., FIRASICEFLBICELES DD
Uhhdan, HELEADEOIVREZMANETIE HYFEAMNETEHET
RETY .

(P ERFRK 2022, 114-115)
"Maksudnya pemerkosaan itu apa? Aku sama sekali tidak setuju dengan hal itu. Kalau kau
ingin membawanya ke ranah hukum, lakukanlah. Aku sama sekali tidak keberatan. Aku akan
membawa pengacaraku ke pertemuan selanjutnya. Kau tidak akan menang, meskipun
mengklaim telah mengalami quasi-rape. Jadi jika kamu ingin berhadapan denganku, aku akan
mempersiapkannya. Kalau kau ingin berdiskusi secara positif, harusnya kau terbuka untuk
berdiskusi, kan? Sekarang semuanya terserah kau.”
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Kalimat pertama menunjukkan bahwa Yamaguchi tidak memedulikan keterangan yang
diberikan oleh Ito tentang lututnya yang sakit. Keterangan tersebut juga berbeda dengan apa
yang sebelumnya ia katakan (menurut Ito, ia pingsan di toilet restoran sushi setelah pusing,
menurut Yamaguchi pertama kali, Ito hanya pingsan karena kebanyakan minum, menurut
Yamaguchi kedua kali, Ito pingsan di toilet restoran sushi). Yamaguchi memperlakukan Ito
sebagai objek yang pengalaman dan perasaannya tidak diperhitungkan atau objektifikasi
penolakan subjektivitas. Sebenarnya Yamaguchi berkali-kali mengatakan turut khawatir atas
hal yang dialami oleh Ito, namun ia juga terus memberikan pembelaan terhadap apa yang ia
lakukan yang mana membuat kondisi Ito makin tidak stabil. Kalimat ketiga seakan
mengisyaratkan kalau ingin membungkam Ito yang awalnya ingin membawa kasus ini ke
persidangan. Hal ini sesuai dengan objektifitas pembungkaman (Langton, 2009), yang mana
bicara adalah kapasitas perempuan sebagai manusia dan melambangkan otonomi diri sendiri
dan subjektivitas. Tapi, Ito tidak mendapatkan hal tersebut karena tidak dalam posisi yang
diuntungkan. Apalagi dengan kata "kasus tanpa dasar" yang tidak sesuai dengan pernyataan
yang diberikan oleh Ito.

Setelahnya kasus berkutat di Ito, tanpa banyak keterangan dari Yamaguchi yang
membuat pembahasan tentang kasus ini berakhir.

3.2 Objektifikasi Seksual terhadap Haachu

Ito Haruka atau Haachu merupakan seorang penulis lepas dan blogger. Ila mengalami
pelecehan seksual dan penyalahgunaan kekuasaan (Pemerintah Jepang menyebut
penyalahgunaan kekuasaan sebagai /N7 —/\F A A & atau power harassment) di sebuah
agensi periklanan besar Jepang, Dentsu, ketika ia bergabung ke sana pada tahun 2009.
Pelakunya bernama Kishi Yuki yang merupakan Direktur Eksekutif Dentsu.

Pelecehan terjadi ketika Haachu masih merupakan pekerja baru di Dentsu dan Kishi
memindahkan Haachu ke kantor pusat Dentsu di Tokyo dari kantor cabang Chubu. Ketika itu
Kishi mengajaknya untuk minum dan berkata seperti ini:

[(RICEBLEE, AL [§F CRADIGZAIZEL, FALTERSLG, 7
B —HITENTIL, BEIAE-VEFHABEOGZODABIICIEADENC 5L
LAPhdl EFAN BEELEELNSELSIZRYFEL]

(Harimaya, 2017)
"Datanglah ke tempat minum sekarang juga. Jangan datang dengan tangan kosong, bawalah
gadis cantik bersamamu. Untuk orang sepertimu yang tidak memiliki nilai lebih [tidak
berharga], mungkin kamu bisa memperkenalkan seseorang [kepadaku]."

Oleh karena pelaku pelecehan seksual (Kishi) merupakan atasan dari Haachu, dalam
kalimat itu ia melakukan dua objektifikasi dan penyalahgunaan kekuasaan. Yang pertama
adalah instrumentalitas, menurut Nussbaum (1995) objek diperlakukan sebagai alat dari
tujuannya. Terlihat dari kalimat di atas ia memperlakukan Haachu sebagai alat (dengan
menyuruhnya) untuk mencapai tujuannya (yaitu berkenalan dengan perempuan lain selain
Haachu, dan harus cantik). Kemudian pada frasa &8 f= LN R AMED 73 U AR
atau "untuk orang sepertimu yang tidak memiliki nilai lebih..." merupakan objektifikasi
pengurangan terhadap penampilan. Menurut Langton (2009), objektifikasi ini memperlakukan
seseorang sebagaimana ia terlihat, seperti mengobjektifikasi karakter. Yang dimaksud Kishi
adalah, ia menganggap Haachu sebagai objek yang tidak sesuai seperti yang ia inginkan (tipe
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perempuan) maka dari itu ia menggunakan kekuasaannya untuk menyuruhnya mencari
perempuan lain yang dapat memenuhi keinginan Kishi.

Analisis di atas didukung oleh pernyataan yang dibuat Kishi menurut Haachu, bahwa
ia bukanlah tipe perempuan kesukaan Kishi (Harimaya, 2017). Kejadiannya berlangsung di
rumah Kishi. la mengatakan:

MEICKIZAGNDEIFOF ¥ D RALBDOIZHRLEEZLGZVDIT? ZOEREDMEIET
DHEDEHASD? HHICENLETOREHLID? HHIORFEMNMEANE > TH
2] EMMGBREEREINEL, [BRIAEVWEEDLARL A TL o0, B
T, BRDSGLD, BODOEH-TETERICHEANS L, BRIOEAIEELLE ST
WAH, BIZRICANONTWAEITTEELERR] &)

(Harimaya, 2017)
"Apakah kamu tidak akan menggunakan tubuhmu itu meskipun jadi kesempatan besar untuk
mendapatkan rasa suka [dariku]?" Haachu juga mengatakan bahwa ia diminta berhubungan
seksual dengannya. Kishi kemudian melanjutkan: "Kamu bukan tipe saya, tidak ada buah dada
yang besar, tidak ada daya tarik seks. Wajahmu secara signifikan lebih buruk daripada
perempuan yang [pernah] bersamaku, makanya kamu harus merasa beruntung hanya karena
saya tertarik kepadamu."

Dalam kalimat di atas, Kishi melakukan beberapa objektifikasi seksual. Pertama
objektifikasi kesepadanan, menurut Nussbaum (1995), kesepadanan berarti objek seakan dapat
ditukar, yang diutarakan Kishi dalam frasa [fEDDEH > TEXICLRLH L. BRID
BEmEILZE L < % > TLVSAHY] atau berarti "wajahmu secara signifikan lebih buruk dari
perempuan yang [pernah] bersamaku". Kalimat ini berarti Haachu diejek karena memiliki fisik
yang buruk kemudian membandingkannya dengan perempuan lain (perempuan yang pernah
bersamanya) seakan Haachu dan perempuan-perempuan tersebut merupakan objek yang dapat
ditukar begitu saja. Kemudian frasa yang sama dapat menunjukkan objektifikasi pengurangan
dalam penampilan yang mana merujuk pada wajah, terlihat dalam kalimat [ #& B[+ 7= LN ER
HAE 24 T L o740V | Ketiga, Kishi memperlakukan Haachu hanya lewat tubuhnya,
dalam frasa [HEAVAELY, BSAYAELY] atau berarti buah dada yang tidak besar, tidak ada
daya tarik seks, yang mana sesuai dengan objektifikasi pengurangan terhadap tubuh. Lalu
penolakan otonomi, yang ditunjukkan dalam frasa TEIZ&RIZA BN BHEIFDF v O R 7%
DIZEEFEZ LGN+ ? ] atau yang berarti "apakah kamu tidak akan menggunakan
tubuhmu itu meskipun jadi kesempatan besar untuk mendapatkan rasa suka [dariku]?" Dalam
kalimat tersebut Kishi seakan memperlakukan Haachu memerlukan dirinya (yang memiliki
kekuasaan) karena Haachu diperlakukan seakan tidak dapat berdiri atas dirinya sendiri
(otonomi) untuk tetap di perusahaan. Hal ini dipertegas dengan kejadian Haachu ditegur oleh
Kishi karena tidak memiliki keterampilan khusus untuk bertahan di agensi periklanan. Bahkan
sampai mengatkan bahwa Haachu tidak akan bisa hidup di industri periklanan. Setelah Haachu
keluar dari Dentsu dan ditawari naik panggung di acara rekrutmen yang disponsori Dentsu (di
perusahaan barunya), ia mendengar Kishi mengirimi surel pada perusahaannya untuk tidak
memanggil Haachu karena "ia perempuan yang tidak bisa apa-apa" (Harimaya, 2017).

Setelah BuzzFeed News mulai mewawancarai Haachu, Kishi mulai mengirim
permintaan maaf dan mengakui ia melakukan hal tersebut (dengan menyangkal beberapa hal
seperti tidak mengajak Haachu berhubungan seksual).

3.3  Objektifikasi Seksual terhadap Korban-korban Hirokawa Ryuichi
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Kasus selanjutnya adalah pelecehan seksual yang dilakukan oleh Hirokawa Ryuichi.
Majalah Shukan Bunshun melaporkan bahwa sekitar tujuh perempuan diketahui mengalami
pelecehan seksual yang dilakukan oleh Hirokawa. Pelecehan itu termasuk permintaan untuk
berhubungan seksual tanpa persetujuan dan sesi pemotretan telanjang (nude photo sessions).
Laporan ini keluar pada Desember 2018, namun pelecehan seksual yang dilakukan oleh
Hirokawa diduga dilakukan dalam rentang waktu 13 tahun, dari dibentuknya DAYS JAPAN
pada 2004 hingga 2017.

Komite Verifikasi DAYS Japan mewawancarai beberapa pekerja maupun mantan
pekerja DAYS JAPAN, dan menemukan bahwa selama 13 tahun, Hirokawa melakukan 17
kasus pelecehan seksual dan penyalahgunaan kekuasaan (Kobayashi, 2019b). Mereka
menyebut kasus pelecehan tersebut sebagai EH 249 L 2 7 IL/NT X A 2 b atau
"compensatory sexual harassment" yang menurut Kementerian Kesehatan, Ketenagakerjaan,
dan Kesejahteraan Jepang sebagai perlakuan pelecehan seksual yang terjadi ketika pekerja
menolak hal tersebut, maka pekerja tersebut terancam dipecat, diturunkan jabatannya, dipotong
gajinya, tidak diperbarui kontraknya, atau ditolak mendapatkan promosi.

Jika dijabarkan, 17 kasus tersebut dibagi menjadi 3 kasus pemaksaan hubungan seksual,
2 kasus kontak fisik seksual, 4 kasus sesi pemotretan telanjang, 7 kasus pelecehan seksual
secara verbal, dan 1 kasus pelecehan seksual lingkungan kerja. Hirokawa sendiri memberi
argumen bahwa laporan tersebut salah dan ia mengklaim hubungan seksual yang dilakukan
sudah melalui persetujuan. Ia juga mengklaim bahwa tidak ada kekerasan dalam perlakuannya.
Hirokawa juga menolak untuk bekerja sama dengan Komite sehingga menyulitkan investigasi.

Di kasus ini, yang membedakan dari dua kasus sebelumnya adalah jumlah korban dan
Hirokawa sebagai pelaku menggunakan kekuasaannya dengan baik untuk mengendalikan
perempuan-perempuan yang dia lecehkan. Dari laporan yang dihimpun oleh mantan pekerja
DAYS, jumlah penyalahgunaan kekuasaan yang dilakukan Hirokawa jauh lebih banyak
daripada pelecehan seksual yang dia lakukan. Namun tidak jarang penyalahgunaan kekuasaan
ini mengarah kepada pelecehan seksual juga, misalnya seperti dalam pengakuan salah satu
korbannya sebagai berikut:

[RAIRALEZEMNT LN, TILANAL MIFEbhtfz, BHABMICRTISE5ED
NTEELEDS, WUMTIE 2 ALTTITBHT S EMNFEAET, FRICEHI SN
TWEN 2 E=ARTILARIZERE of-, EBD LS ICRTITHITAICIELEE LGN
=1

(Kobayashi, 2019b)
"Tuan Hirokawa menghampiri dan mengundang saya untuk bekerja paruh waktu. Kemudian ia
meminta saya untuk menemaninya dalam kegiatan wawancara di luar negeri, yang saya terima.
Namun, kenyataannya kebanyakan waktu hanya kami berdua saja. Kami juga berada di dalam
satu kamar hotel yang sama, yang tidak diberitahukan sebelumnya. Di sana, saya dipaksa untuk
melakukan seks setiap hari."

Pengakuan ini datang dari seorang mahasiswi di rentang umur awal 20-an yang diminta
bekerja paruh waktu atau suka rela, dan dipanggil oleh Hirokawa dengan sebutan "asisten".
Hal tersebut membuat status mereka bukan pekerja DAYS, sehingga tidak memiliki kontrak
atau remunerasi yang umumnya dimiliki pekerja. Hal ini merupakan salah satu bentuk
penyalahgunaan kekuasaan yang dilakukan oleh Hirokawa. la menggunakan kekuasaannya dan
ketenarannya sebagai photojournalist mentereng untuk menggaet perempuan hingga mau
bekerja dengannya. Jika sudah sampai tahap ini, maka mudah baginya untuk melakukan
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pelecehan seksual. Pada kutipan di atas, korban dapat dianggap menderita objektifikasi
penolakan subjektivitas dan pembungkaman. Kedua objektifikasi ini mirip, yaitu korban
ditekan oleh pelaku karena posisi pelaku lebih tinggi dibanding korban itu sendiri. Di kasus
ini, Hirokawa merupakan seorang photojournalist terkenal dan memegang kendali majalah
DAYS, sedangkan korban "hanya" pekerja paruh waktu dan masih mahasiswa. Ketimpangan
kuasa ini digambarkan dengan jelas oleh kedua objektifikasi tersebut. Misalnya dalam frasa,

FRNCEAN SN TWEN > E=MNRTILNEIZET 5721 |, atau yang berarti "[saya] tidak
diberitahukan terlebih dahulu kalau kami berada di satu kamar hotel yang sama," menunjukkan
bahwa korban memang tidak diperhitungkan, sama seperti penolakan subjektivitas yang
diungkapkan oleh Nussbaum. Korban juga menderita pembungkaman karena pelaku, secara
tersirat, tidak mengizinkan korban untuk "menolak" hal tersebut, karena bagaimana bisa
menolak jika dalam kondisi sedang di luar negeri, masih mahasiswa, mungkin juga tidak
mempunyai uang. Korban berada dan dibuat berada di kondisi yang sangat tidak
menguntungkan.

Beralih ke pengakuan dari korbannya yang lain, seperti berikut ini:

M REEMN &G, [BISEBALRSH D] EVWSESLGTEELRASANGE
b, FWELGERWVELE, F7ry bR BEOLGVLWZFEDILDT., ELHE
THAETSHLICHYFELE, BEICEFMELEASADENCREEVGEN ST
ERVWET, ZIICHEICGE>TUOERKICHEZGOONFE L]

(Kobayashi, 2019a)
"Sembari kapal meninggalkan dermaga, Tuan Hirokawa mengatakan sesuatu seperti 'Kamu
memiliki daya tarik', yang saya pikir aneh. Tiketnya juga untuk kursi kelas dua tanpa ruangan
pribadi. Akhirnya saya tidur di satu kamar besar dan sepertinya tidak ada penumpang lain di
kamar tersebut selain saya dan Tuan Hirokawa, yang berbaring di sisi kiri saya, kemudian
menjilat jari saya."

Korban bernama D ini juga salah satu mahasiswa yang bekerja paruh waktu di DAY'S
dan sedang menemani Hirokawa pergi ke Miyakejima. Kasus yang mirip dengan kasus
sebelumnya, korban dibawa jauh oleh pelaku. Di pengakuan tersebut, dalam frasa [F&[Z (L5
M & B 1, Hirokawa menyiratkan objektifikasi pengurangan terhadap tubuh dan
penampilan, yang mana ditunjukkan dengan sebuah pujian terhadap korban. Kemudian, aksi
penjilatan jari yang dilakukan pelaku membuat korban takut, kemudian mengatakan bahwa
tidak mungkin seseorang yang dia hormati melakukan hal seperti itu (Kobayashi, 2019c).
Namun, korban tidak melakukan apa-apa, seperti yang diungkapkannya dalam pengakuan di
bawabh ini:

TP ERFHLEZYBZHTY Lahof-0h. EEDLNEML LAFEAN.
HRFIEEASAZLDNALERL TN =OT, WEZ2AT LG EZLTIELIT
TWEEZTLWELEL

(Kobayashi, 2019c)
"Orang-orang mungkin mempertanyakan mengapa saya tidak lari atau berteriak, namun di saat
itu, saya menghormati betul Tuan Hirokawa, jadi saya kira saya tidak seharusnya melakukan
hal-hal yang dapat menghancurkannya."

Ini merupakan dampak dari pelecehan seksual yang dialami oleh seseorang. Korban
merasa kaget dan hal pertama yang dilakukannya adalah tidak melakukan apa-apa. Pengakuan
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ini juga membuktikan bahwa ketenaran dan posisi Hirokawa memang lebih tinggi dibanding
korban-korbannya sehingga korbannya menghormatinya dan melihatnya sebagai sosok yang
"hebat".

Pada akhirnya, setelah semua laporan selesai diungkapkan ke publik, DAYS memecat
Hirokawa (Japan, 2018), kemudian meminta Hirokawa untuk mengatakan yang sebenarnya ke
publik dalam rangka memenuhi tanggung jawabnya sebagai pelaku. DAYS juga bertanggung
jawab akan segala kerusakan atau kerugian yang terjadi pada korban. DAYS juga membuka
consultation desk khusus bagi orang-orang yang menjadi korban dari Hirokawa itu sendiri.

4. Kesimpulan

Kesetaraan gender menjadi salah satu masalah yang melekat dalam masyarakat Jepang
modern. Dari pekerja hingga pejabat pemerintah pernah terlibat dalam pelecehan seksual,
bahkan sistem yang dibuat pun tidak mendukung adanya kesetaraan tersebut, Masih adanya
kasus pelecehan seksual yang dirasakan oleh Ito Shiori dan Haachu, juga dengan perempuan-
perempuan anonim dalam kasus Hirokawa menjadi bukti bahwa pekerjaan rumah Jepang
terkait kesetaraan gender masih banyak. Hal ini kembali lagi kepada kalimat yang ditulis di
awal penelitian ini, bahwa perempuan Jepang memang sudah memiliki “peran” yang telah
ditentukan oleh masyarakat secara luas dan itu adalah peran domestik, yang membuat
perempuan tidak memiliki “tempat” di lingkungan kerja. Terungkap juga bahwa perempuan
pekerja rentan menderita objektifikasi. Objektifikasi sendiri memang cukup sulit untuk
diketahui dan dibedakan dengan hal-hal biasa, terlebih jika terjadi dalam bentuk verbal dan
dalam ranah yang dikuasai oleh laki-laki seperti perusahaan di Jepang.

Ito Shiori direpresi oleh banyak orang karena keputusannya mengumumkan kasus
pelecehan seksualnya, sampai dihina bukan perempuan Jepang karena tidak seharusnya
perempuan Jepang membicarakan hal memalukan seperti itu. Masyarakat Jepang juga masih
menimpakan kesalahan pada korban atas perilaku pelecehan seksual, dari pakaian yang mereka
kenakan, ke mana mereka pergi hingga bagaimana mereka berperilaku. Menurut Ito, bukan
korban yang tidak berani berbicara, masyarakat Jepang yang membungkam mereka. Ito berani
mengungkapkan pandangannya terhadap represi yang dilakukan masyarakat Jepang pada
dirinya tidak lepas daripada latar belakangnya sebagai seorang jurnalis yang terus berupaya
mengungkap kebenaran. Sama seperti Ito yang terus berusaha untuk memenangkan
pengadilannya melawan Yamaguchi. Privilege latar belakang ini yang tidak dimiliki oleh
Haachu dan korban-korban Hirokawa, sehingga mereka hanya berani menggunakan nama
samaran atau bersaksi melalui kuasa hukum ketika menceritakan pelecehan seksual yang
menimpa mereka. Kesulitan ini yang membuat kita harus memahami objektifikasi.

Dengan memahami objektifikasi, diharapkan pembaca maupun masyarakat secara luas
dapat mengetahui bentuk-bentuknya, kemudian mengubahnya jika memang benar terjadi atau
menjadi pelakunya sendiri, dan mulai membuka mata pada fakta bahwa ada perkataan lisan
maupun tulisan yang merupakan objektifikasi dan dapat memicu hal-hal yang lebih fatal
dibanding hanya sekadar perkataan, misalnya seperti pemerkosaan. Adanya gerakan #MeToo
yang dilakukan di luar Jepang dan kemudian merambah hingga Jepang menjadi salah satu
dampak dari perempuan-perempuan yang berusaha lepas dari objektifikasi, dan salah satu
usaha untuk membuat orang-orang jadi sadar akan adanya korban pelecehan seksual, meskipun
tidak banyak, meskipun masih anonim, sekecil apapun itu, perubahan pasti akan terjadi dan
perlu untuk dirayakan.
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